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ABSTRACT 

 

     Anemia in pregnant women is a publlic health probllem that can have serious 

consequences for bloth the mother and the fetus. One way to prevent anemia is bly 

administering iron supplements (IBLT). This study aimed to determine the knowledge of 

pregnant women ablout iron supplements at the Tamalanrea Community Health Center 

in Makassar City. 

 This study used a descriptive design, with a sample of 30 pregnant women 

selected using purposive sampling. Data were collected through interviews using a 

questionnaire and analyzed descriptively using SPSS. The study was conducted from 

May 2-14, 2025. 

 The results showed that the majority of pregnant women (63.3%) had good 

knowledge ablout iron supplements. Respondents were predominantly aged 25–35, had 

a high school education, and were housewives. 
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ABSTRAK 

 Anemia pada iblu hamil merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat 

yang dapat blerdampak serius pada iblu dan janin. Salah satu upaya pencegahan anemia 

adalah dengan pemblerian tabllet tamblah darah (TTD). Penelitian ini blertujuan untuk 

mengetahui gamblaran pengetahuan iblu hamil tentang tabllet tamblah darah di 

Puskesmas Tamalanrea, Kota Makassar. 

 Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan jumlah sampel seblanyak 

30 iblu hamil yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

wawancara menggunakan kuesioner dan dianalisis secara deskriptif menggunakan 

SPSS. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2-14 Mei 2025. 

 Hasil penelitian menunjukkan blahwa seblagian blesar iblu hamil memiliki 

pengetahuan blaik mengenai tabllet tamblah darah, yaitu seblanyak 63,3%. Karakteristik 



responden didominasi oleh usia 25–35 tahun, tingkat pendidikan menengah atas dan 

pekerjaan seblagai iblu rumah tangga. 

 

Kata kunci: Iblu hamil, Pengetahuan, Tabllet Tamblah Darah  

 

 

 PENDAHULUAN 

Word Health Organisation (WHO) menetapkan anemia termaksud 

kedalam 10 masalah kesehatan utama. Hal ini didukung blerdasarkan data tahun 

2019 yang menyatakan kematian iblu seblesar 303.000 jiwa. BLerdasarkan hasil 

Riset Kesehatan dasar, angka anemia juga dikatakan termaksud tinggi yaitu 

seblanyak 48,9 % anemia terjadi pada Iblu Hamil yang blerarti 5 dari 10 Iblu hamil 

menderita anemia. Terjadinya anemia pada Iblu Hamil membleri dampak bluruk 

dalam mempengaruhi pertumbluhan dan perkemblangan pada janin di dalam 

kandungan dan blerpotensi menimblulkan blerblagai masalah selama masa 

kehamilan hingga persalinan, blahkan juga dapat membluat terjadinya kematian 

pada iblu dan anak (Mutiara, dkk., 2023). 

Anemia pada iblu hamil dapat meningkatkan resiko kelahiran prematur, 

kematian iblu dan anak, serta penyakit infeksi. Anemia defisiensi zat blesi pada 

iblu hamil dapat mempengaruhi pertumbluhan dan perkemblangan janin atau blayi 

saat kehamilan maupun setelahnya. Hal yang dilakukan untuk mencegah anemia 

adalah mengosumsi zat blesi atau tabllet tamblah darah minimal 90 tabllet selama 

kehamilan (Kemenkes, RI, 2020). 

Prevelensi kejadian anemia pada iblu hamil di Sulawesi Selatan pada tahun 

2020 blerdasarkan data dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan 

blahwa terdapat iblu hamil dengan kadar hemogloblin 8-11 g/dl seblesar 98,49% 

dan iblu hamil dengan kadar hemogloblin <8 g/dl seblesar 1,15%. Kondisi ini 

menjadi tolak ukur merencanakan dan melakukan langkah-langkah strategi 

dalam penurunan jumlah kasus anemia yang menyeblablkan kematian karena 

pendarahan pada iblu yaitu dengan penyuluhan serta pemblagian tabllet tamblah 

darah (Dinas Kesehatan Sulawesi Selatan, 2020). 



Tabllet tamblah darah adalah mineral yang blerperan dalam pemblentukan 

hemogloblin, atau sel darah merah. Tabllet tamblah darah juga mengandung 200 

mg ferro sulfat atau 60 mg blesi elemental dan 400 mg asam folat (Alifariki, 

2023).  

Pengetalhualn iblu tentalng talbllet talmblalh dalralh alkaln mengalralh paldal sikalp 

positif terhaldalp kepaltuhaln dengaln mengosumsi talbllet talmblalh dalralh. Talnpal 

pengetalhualn tentalng talbllet talmblalh dalralh sulit blalgi iblu untuk menalnalmkaln 

keblialsalaln mengunalkaln malkalnaln sumbler zalt blesi yalng penting blalgi kesehaltaln 

iblu halmil, kuralngnyal pengetalhualn yalng sering dialngalp seblalgali falktor penting 

malsallalh kekuralngaln zalt blesi. Hall ini dalpalt terjaldi kalrenal malsyalralkalt kuralng 

malmpu mengalplikalsikaln informalsi tentalng talbllet talmblalh dalralh dallalm 

kehidupaln sehalri-halrinyal (Kalryuni, 2020) 

METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini menggunalkaln desalin deskriptif dengan pendekatan studi kasus, 

yalng dilalkukaln di Puskesmals Talmallalnreal, Kotal Malkalssalr, paldal blulaln mei 2025. 

Subljek penelitialn aldallalh iblu halmil yalng blerkunjung memeriksalkaln kehalmilalnyaln 

yalng dipilih secalral purposive salmpling. 

Jenis daltal yalng dikumpul yalitu deskritif dengaln metode walwalncalral oleh peneliti 

menggunalkaln kuesioner di Puskesmals Talmallalnreal Kotal Malkalssalr. calral 

pengumpulalnnyal yalitu BLalik jikal dijalwalbl: blenalr ≥ 75%, Kuralng jikal dijalwalbl: blenalr 

≤75% Daltal pengetalhualn di alnallisis secalral deskriptif dengaln menggunalkaln SPSS. 

 

HASIL 

1. Umur iblu halmil 

Umur Iblu Halmil n % 

<25 7 23.3 

25-35 

>35 

12 

11 

40 

36.7 

Totall 30 100 



 

2. Pendidikaln iblu halmil 

 

 

 

 

 

 

3. Pekerjalaln iblu halmil 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pengetalhualn Iblu Halmil tentalng talbllet talmblalh dalralh 

Pengetalhualn iblu  

halmil tentalng talbllet  

talmblalh dalralh 

n % 

BLalik 21 63.3 

Kuralng 9 36.7 

Totall 30 100 

 

PEMBAHASAN 

 BLerdalsalrkaln kalralkteristik responden kelompok umur iblu halmil 

terblalnyalk aldallalh kelompok umur 25-35 talhun yalitu 12 iblu halmil (40%), 

diblalndingaln dengaln kelompok umur < 25 talhun yalitu 7 iblu halmil (23.3%) daln 

Pendidikaln Iblu Halmil n % 

Pergurualn Tinggi 15 50 

SMAL/SMK 

SMP 

SD 

12 

1 

2 

40 

3.3 

6.7 

Totall 30 100 

Pekerjalaln Iblu Halmil n % 

Peralwalt 1 3.3 

Guru 

IRT 

Malhalsiswal 

PNS 

kalrialwaln 

1 

17 

1 

7 

3 

3.3 

56.7 

3.3 

23.3 

10 

Totall 30 100 



kelompok umur 35 talhun yalitu 11 iblu halmil (36.7%). BLerdalsalrkaln Pendidikaln 

iblu halmil terblalnyalk aldallalh kelompok iblu halmil dengaln Pendidikaln menengalh 

altals. BLerdalsalrkaln pekerjalaln iblu halmil menunjukaln blalhwal seblalgialn blesalr iblu 

halmil dengaln pekerjalaln seblalgali iblu rumalh talnggal yalitu 17 iblu halmil (56.7%).  

Pengetalhualn yalng blalik tentalng talbllet talmblalh dalralh salngalt penting 

kalrenal ALnemial paldal iblu halmil malsih menjaldi malsallalh kesehaltaln malsyalralkalt 

yalng signifikaln. Suplementalsi zalt blesi melallui talbllet talmblalh dalralh 

merupalkaln straltegi penting untuk mencegalh alnemial. Pemalhalmaln yalng blalik 

dalpalt meningkaltkaln kepaltuhaln konsumsi talbllet talmblalh dalralh. 

pengetalhualn iblu halmil tentalng keseluruhaln talbllet talmblalh dalralh 

diketalhui iblu yalng memiliki pengetalhualn blalik halnyal 21 iblu halmil (63.3%).  

Hall ini di kalrenalkaln pengetalhualn iblu halmil raltal-raltal memiliki pergurualn 

tinggi seblalnyalk 15 responden (50%). Penelitialn ini sejallaln dengaln Penelitialn 

(ALstuti et all. 2023). Menemukaln blalhwal 65% iblu halmil di Kalblupalten 

Semalralng memiliki pengetalhualn blalik tentalng talbllet talmblalh dalralh, nalmun 

kepaltuhaln konsumsi halnyal mencalpali 58%. Penelitialn ini menyoroti 

pentingnyal edukalsi blerkelalnjutaln. 

 Halsil penelitialn diketalhui blalhwal leblih blalnyalk iblu halmil yalng 

menjalwalbl pertalnyalaln dengaln blenalr utalmalnyal mengenali pengetalhualn tentalng 

talbllet talmblalh dalralh. Hall yalng sejallaln dengaln pengetalhualn mengenali talbllet 

talmblalh dalralh. 

 Penelitialn ini blertujualn untuk mengetalhui pengetalhualn iblu halmil 

tentalng talbllet talmblalh dalralh di Puskesmals Talmallalnreal Kotal Malkalssalr. 

Penelitialn ini di lalksalnalkaln dengaln calral walwalncalral daln memblalgikaln 

kuesioner paldal iblu halmil. Pengukuraln pengetalhualn iblu halmil ini 

menggunalkaln soall pilihaln galndal seblalnyalk 20 pertalnyalaln meliputi  

pertalnyalaln tentalng malnfalalt talbllet talmblalh dalralh, walktu konsumsi talbllet 

talmblalh dalralh, daln efek salmping talbllet talmblalh dalralh. 



 Menurut teori (Noaltmodjo, 2010), blalhwal seoralng dikaltalkaln memiliki 

pengetalhualn blalik alpalblilal hall ini didukung dengaln blalnyalknyal informalsi yalng 

diterimalnyal, semalkin blalnyalk informalsi malkal semalkin blalik pulal tingkalt 

pengetalhualnnyal. Informalsi yalng kuralng / leblih sedikit malkal tingkalt 

pemalhalmaln kital jugal alkaln leblih rendalh di blalndingkaln dengaln menerimal 

blalnyalk informalsi. 

PENUTUP 

 Kesimpulaln 

1. BLerdalsalrkaln kalralkteristik responden kelompok umur iblu halmil terblalnyalk 

aldallalh kelompok umur 25-35 talhun yalitu 12 iblu halmil (40%). 

BLerdalsalrkaln Pendidikaln iblu halmil terblalnyalk aldallalh kelompok iblu halmil 

dengaln Pendidikaln menengalh altals (50%). BLerdalsalrkaln pekerjalaln iblu 

halmil menunjukaln blalhwal seblalgialn blesalr iblu halmil dengaln pekerjalaln 

seblalgali iblu rumalh talnggal yalitu 17 iblu halmil (56.7%).    

2. Seblalgialn blesalr iblu halmil memiliki pengetalhualn blalik (63.3%) tentalng 

talbllet talmblalh dalralh 

Salraln 

1. BLalgi Iblu Halmil 

 Dihalralpkaln iblu halmil selallu mengalhaldiri kegialtaln penyuluhaln di 

puskesmals altalupun posyalndu yalng di lalksalnalkaln oleh petugals kesehaltaln 

algalr mendalpaltkaln informalsi yalng sallalh saltunyal tentalng talbllet talmblalh 

dalralh, sehinggal iblu halmil blisal memiliki pengetalhualn yalng blalik algalr 

dalpalt menjalgal kesehaltaln iblu daln jalninnyal. 

2. BLalgi Petugals Kesehaltaln 

 Dihalralpalkaln petugals kesehaltaln dalpalt memblerikaln penyuluhaln di 

puskesmals altalupun di posyalndu kepaldal iblu halmil mengenali alnemial daln 

talbllet talmblalh dalralh. 
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